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A. Konteks Penelitian

Sampai saat ini, kajian kritik sosial dalam diskursus ilmu
pengetahuan menjadi tema menarik untuk diperbincangkan dalam rangka
mengamati problem sosial di masyarakat. Kritik sosial adalah sindiran
yang ditujukan pada suatu hal yang terjadi dalam masyarakat manakala
terdapat sebuah konfrontasi dengan realitas berupa kepincangan atau
kebobrokan. Kritik sosial diangkat ketika kehidupan dinilai tidak selaras
dan tidak harmonis ketika masalah-masalah sosial tidak dapat diatasi dan
perubahan sosial mengarah pada dampak-dampak dalam masyarakat.*

Kritik sosial muncul karena adanya konflik sosial. Dengan adanya
konflik sosial masyarakat menyuarakan pendapat, tanggapan, dan celaan
terhadap hasil tindakan individu atau kelompok masyarakat. Kritik sosial
bisa disampaikan baik secara langsung maupun tidak langsung. Secara
tidak langsung, kritik sosial bisa disampaikan melalui media. Media
penyampaian kritik sosial beraneka ragam jenisnya.

Karya sastra adalah media yang paling ampuh untuk
menyampaikan kritik sosial. Kritik sosial dalam karya sastra merupakan
kritik terhadap segala bentuk keadaan, situasi, dan tindakan sosial individu
atau kelompok masyarakat yang menyimpang dari nilai sosial dan moral
yang dituangkan dalam suatu karya sastra dengan tujuan menciptakan

kehidupan sosial yang lebih baik.

! http://blog.isi-dps.ac.id/gustiangdiyusa/musik-sebagai-media-kritik-sosial



Kehidupan manusia sebagai obyek utama yang tidak pernah lepas
dari kondisi masyarakat tempat manusia itu berpijak. Manusia yang
menjadi bagian masyarakat seringkali terpaku pada kondisi lingkungan
yang membuatnya hanyut dalam kondisi sosial di sekitarnya.
Mengatasnamakan tradisi dan kebiasaan, manusia selalu mengikuti aturan
main lingkungan masyarakat tanpa mau mencari tahu akibatnya.

Di dalam konfrontasinya dengan realitas, kesadaran manusia dapat
mengambil dua pilihan, yaitu menolak atau menerima. Menerima berarti
bergembira dan menyetujui, sedangkan menolak berarti menyanggah dan
dapat lewat tindakan protes.” Dalam hal menolak, berbagai jenis karya
sastra dibuat sebagai bentuk “pemberontakan” dari tradisi menurutnya
“tidak normal”. Salah satunya adalah novel. Pengguna novel sendiri dapat
memicu dikarenakan bentuknya yang lebih panjang sehingga dapat
membuat permasalahan menjadi lebih kompleks. Novel dengan karakter
dan konflik dijadikan penulis sebagai “senjata” untuk melawan arus.

Negeri di Ujung Tanduk adalah novel yang ke 13 dari 25 novel
karya Darwis yang biasanya lebih dikenal dengan sebutan Tere Liye.
Dalam novel Negeri di Ujung Tanduk karya Tere Liye menceritakan
perjuangan seorang lelaki yang sedang berusaha untuk melepaskan dirinya
dari buronan karena terbukti tidak bersalah. Tidak diceritakan secara detail
maksud dari negeri di ujung tanduk ini tetapi bisa melihat dari beberapa

alur tempat yang diceritakan seperti Bali, Jakarta, dan beberapa tempat

2 Saini K.M. Protes Sosial dalam Sastra, (Bandung: Angkasa, 1987), him. 2



lainnya. Sedikit menyinggung tentang kota yang berada di Indonesia, tidak
jauh beda dengan kota-kota besar yang berada di sana, seperti Hong Kong,
Shenzen, Shanghai, Beijing, Tokyo dan Seoul dan masalah-masalah yang
sedang dihadapi di negeri ini sedikit disinggung.

Kehidupan semakin rusak bukan karena orang jahat semakin
banyak, tetapi semakin banyak orang yang memilih tidak peduli lagi.
Novel negeri diujung tanduk ini menceritakan perjuangan yang dilakukan
oleh seorang lelaki bermata sipit yang tengah berjuang menyelamatkan
hidupnya dari ancaman para mafia hukum. Pekerjaannya menuntut dirinya
agar selalu waspada terhadap segala hal yang berbau politik. Belum lagi
Maryam, gadis wartawan yang ikut terlibat dalam aksinya. Thomas, tokoh
utama dalam novel negeri di ujung tanduk digambarkan sebagai sosok
dengan style khasnya, tampan, rapi, dan balutan eksekutif muda yang
cerdas dan berpengaruh tetap melekat padanya. Sebagai seorang konsultan
politik tentu dia sering bertemu dengan kliennya dan berusaha mendukung
partainya. Dalam novel ini juga sedikit menyinggung masalah-masalah
yang sedang terjadi di tanah air seperti kasus korupsi Bank Century. Dulu
Thomas menjadi konsultan ekonomi, sekarang merambah ke dunia politik,
yaitu konsultan bidang politik.

Konflik semakin rumit karena klien Thomas yang merupakan
mantan walikota yang ingin menjadi gubernur ibu kota kini ditangkap
karena terkait kasus korupsi. Lalu, ada istilah-istilah asing seperti breaking

news yang sudah bertahun-tahun dipakai wartawan, pengamat politik,



komentator hukum, hingga orang awam. Di novel ini, Thomas mengakui
sebagai orang pertama yang menemukan istilah breaking news. Novel
modern biasanya menimbulkan ketidakpastian dan membuat keliru.
Mungkin ini yang dirasakan para pembaca ketika diceritakan banyak
konflik dan membuat Thomas terpojok sehingga tidak bisa lagi keluar dari
kepungan penjahat. Namun, diakhir ternyata banyak bala bantuan dari
teman-temannya. Penulis ingin pembaca melihat pada imaji tentang
kehidupan realita di tanah air. Seperti kasus yang sedang terjadi diarahkan
pada konvensi sebuah partai besar yang beberapa waktu lalu tokoh-
tokohnya terjerat kasus Hambalang dan Wisma Atlet.

Setahun setelah Thomas berjuang menyelamatkan Bank Semesta,
ia telah menambahkan unit bisnis dalam perusahaan konsultan. Jika dulu
hanya fokus mengurus strategi keuangan dan instrumen investasi,
sekarang Thomas merambah dunia politik. Menjadi konsultan strategi
politik, Thomas telah berhasil mengantar dua kliennya memenangkan
pemilihan gubernur. la sukses menunjukkan bahwa kompetisi politik bisa
dimenangkan dengan kalkulasi yang cermat. Bagi Thomas sendiri, politik
tidak lebih adalah permainan terbesar dalam bisnis omong kosong, sebuah
industri artifisial penuh kosmetik yang pernah ada di dunia.

Setahun sebelumnya, setelah kasus penyelamatan Bank Semesta,
dalam penerbangan menuju London, Thomas bertemu JD, JD adalah
mantan wali kota dan gubernur yang dikenal sebagai figur muda yang

sederhana dan bersih. Pertemuan itu menjadi momen penting dalam hidup



Thomas. Percakapan dengan JD menginspirasi Thomas untuk terlibat
dalam dunia politik. Dalam sosok JD Thomas menemukan jawaban dari
pertanyaan yang mengendap dalam benaknya terkait sosok politikus
dengan kemuliaan dan kelurusan hati. Maka, Thomas pun menawarkan
diri menjadi konsultan strategi demi mewujudkan penegakan hukum yang
dikehendaki JD. Karena presiden merupakan pemilik komando tertinggi
bagi penegakan hukum di Indonesia, cita-cita JD hanya bisa direalisasikan
dengan menjadi presiden.

Menjelang konvensi partai yang akan mengumumkan secara resmi
kandidat presiden dari partai yang menominasikan JD, mendadak terjadi
peristiwa yang tidak diantisipasi Thomas sebelumnya. Terjadi ekskalasi
besar-besaran dari peserta konvensi yang ditandai dengan manuver raksasa
yang dilakukan pihak lawan JD. Situasi yang berkembang tidak terduga itu
membuat JD meminta Thomas yang berada di Hong Kong untuk kembali
ke Jakarta. Tapi sebelum Thomas meninggalkan Hong Kong, seusai
konferensi mengenai komunikasi dan pencitraan politik, ia ditangkap
satuan Kkhusus anti teror otoritas Hong Kong. Di dalam kapal yang
digunakan Opa dan Kadek menjemput Thomas di Makau, ditemukan
seratus kilogram bubuk heroin serta setumpuk senjata api dan peledak.
Tidak ada hipotesis lain yang terbentuk di benak Thomas selain bahwa
kejadian ini adalah salah satu agenda serius yang dijalankan pihak lawan
JD. Ditahannya Thomas di Hong Kong, membuat ia tidak bisa hadir di

konvensi partai. Untunglah ada Lee, pengusaha Hong Kong yang



dikalahkan dalam pertarungan di Makau. Lee berhasil meloloskan Thomas
dan mengatur perjalanan pulang Thomas ke Indonesia.

Setibanya di Jakarta, Thomas disambar berita penangkapan
kliennya. JD ditetapkan sebagai tersangka korupsi megaproyek tunnel
raksasa selama menjabat sebagai gubernur ibu kota. Penangkapan itu tak
pelak lagi disinyalir Thomas sebagai upaya pembunuhan karakter untuk
mencemarkan reputasi cemerlang JD. Kemungkinan besar, JD akan
didiskualifikasi dari kandidat calon presiden partai. Maka sebelum
notifikasi pelariannya dari Hong Kong menyebar ke seluruh jaringan
interpol dunia dan menobatkannya menjadi buruan internasional, Thomas
harus bergerak cepat memperjuangkan nasib kliennya. la harus pergi ke
Denpasar untuk melakukan konsolidasi para pendukung JD. Tapi hal itu
pun tetap tidak mudah. Karena seperti dugaan Thomas, ada kelompok
yang disebutnya sebagai mafia hukum, bergerak di belakang setiap
kejadian itu.

Apakah Thomas bisa menghadiri konvensi partai dan
mengembalikan kepercayaan semua pendukung JD? Thomas, mau tak
mau, mesti merancang sebuah plot untuk bisa menghadapi tekanan demi
tekanan mematikan yang dihadapinya. Tidak hanya berupaya membawa
keluar seorang saksi mahkota dari tahanan kepolisian, Thomas pun
menggandeng Komisi Pemberantasan Korupsi, untuk menjalankan
rencananya. Hingga pada akhirnya ia menyadari, sesungguhnya ia sedang

berhadapan dengan para pendiri benteng kekuasaan yang mampu



melakukan apa saja demi pencapaian tujuan mereka. Sebagai
pemimpinnya adalah bedebah yang menyeruak dari puing-puing masa lalu
Thomas.

Diakhir cerita, Thomas bisa dibilang beruntung karena memiliki
teman-teman yang peduli dan peka terhadap pekerjaannya. Thomas
mengakhiri konfliknya dan mendapat bantuan dari teman-temannya saat
sedang terpojok. Novel “Negeri di Ujung Tanduk” menarik untuk dibaca
karena terdapat sentuhan politik yang dituangkan dalam kata-katanya.

Fenomena yang terjadi dalam novel Negeri di Ujung Tanduk
adalah adanya kontroversi di dalamnya, yang mengandung makna negatif
kepada pemerintah. Para penipu menjadi pemimpin, para pengkhianat
menjadi pujaan itu adalah yang ada di dalam novel yang menjadi sebuah

acuan dalam melakukan kajian kritik sosial.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan fenomena di atas didapatkan sebuah fokus penelitian
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penanda dan petanda kritik sosial dalam novel Negeri
di Ujung Tanduk?
2. Bagaimana makna denotasi dan konotasi kritik sosial dalam novel

Negeri di Ujung Tanduk?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian yang telah ditentukan maka tujuan
yang hendak dicapai peneliti berupa:
1. Untuk memahami dan mendeskripsikan makna denotasi dan
konotasi kritik sosial dalam novel Negeri di Ujung Tanduk.
2. Untuk memahami dan mendeskripsikan penanda dan petanda kritik

sosial dalam novel Negeri di Ujung tanduk.

D. Manfaat Penelitian
Sesuai dengan tujuan penelitian, penulis ingin mempertegas
manfaat hasil penelitian yang ingin dicapai dalam proposal ini sekurang —
kurangnya dalam dua aspek yaitu:
1. Aspek Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian
dalam penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya kajian tentang
Kritik Sosial Pada “Novel Negeri di Ujung Tanduk” Karya Darwis
Tere Liye.
a. Dapat menjadi acuan belajar mengenai Kritik Sosial dalam
novel Negeri di Ujung Tanduk.
b. Dalam hasil penelitian ini nanti diharapkan akan melahirkan
banyak paham yang baru, sehingga penulis dapat
menjadikannya sebagai bahan perbandingan untuk penelitian

selanjutnya.



2. Aspek Praktis

Memberikan informasi kepada masyarakat tentang kritik
sosial dalam Novel Negeri di Ujung Tanduk. Dan dapat dijadikan
pengetahuan bagi masyarakat yang masih belum kenal dengan
kritik sosial dalam Novel Negeri d Ujung tanduk.

a. Penulisan skripsi ini dapat dijadikan bahan referensi

dalam novel yang mengenai kajian kritik sosial.
b. Agar bisa memberikan pengetahuan mengenai analisis

semiotik pada sebuah novel.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Persamaan hasil penelitian terdahulu sebagai berikut :

a. Kiritik Sosial dalam Novel Memang Jodoh Karya Marah Rusli
dan Relevansinya dengan Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia, 2015.

Persamaan dalam penelitian adalah sama-sama fokus
dalam penelitian yang mencakup kajian kritik sosial yang
membahas tentang sebuah novel. Dimana sebuah novel bisa
menjadi sebuah media yang sangat ampuh untuk melakukan
sindiran mengenai jalannya sistem keadilan di negeri ini.

b. Kritik Sosial dalam Cerpen-Cerpen A. Mustofa Bisri: Sebuah

Pendekatan Sosiologi Sastra, 2008.*

® Anisah Utari. Skripsi. Kritik Sosial Dalam Novel Memang Jodoh Karya Marah Rusli dan
Relevansinya dengan Pembelajar Bahasa dan Sastra Indonesia, (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 2015.
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Persamaan dalam penelitian adalah mengenai tentang
kajian kritik sosial yang mengambil beberapa cerpen yang
ditulis oleh A. Mustofa Bisri.

c. Kiritik Sosial dalam Lirik Lagu (Studi Semiotik tentang
pemaknaan lirik lagu “Besar dan Kecil” karya Iwan Fals). Di
tulias oleh Santi Widia Puspitasari 2008.°

Persamaan dalam karya tulis ini adalah fokus dalam
penelitian yang mencakup mengenai ktitik sosial pada lagu-
lagu karya Iwan Fals. Dimana Dalam lagu “Besar dan Kecil”,
kritik sosial yang tersirat adalah ketidakadilan pemerintahan
orde baru khususnya ketika pemilu yang membuat rakyat
tidak dapat menikmati asas demokrasi yang dianut Negara
Indonesia dan dasar Negara yaitu Pancasila.

d. Kritik Sosial dalam Iklan (Analisis Iklan Sampoerna A Mild).
Di tulis Ummi Kalsum, 2008.°

Persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama
fokus pada kritik sosial dan fokus pada iklan rokok. Hasil
dalam  penelitian :  Sekritis apapun iklan tetap
menyembunyikan kepentingan tertentu. Di balik wacana

kritis yang dikumandangkan, terselubung ideologi dan

* Laode Aulia Rahman Hakim. Skripsi. Kritik Sosial dalam Cerpen-Cerpen A. Mustofa Bisri:
Sebuah Pendekatan Sosiolgi Sastra (Fakultas llmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia,
2008.

® Santi Widia Puspitasari. Skripsi. Kritik Sosial dalam Lirik Lagu (Studi Semiotik tentang
pemaknaan lirik lagu “Besar dan Kecil” karya Iwan Fals).

 Ummi Kalsum. Skripsi. Kritik Sosial Dalam Iklan (Analisis Iklan Sampoerna A Mild).
Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Prodi Komunikasi dan Penyiaran Islam, 2008.
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kepentingan terkait dengan kapitalisme. Meski, di satu
sisi A Mild mengkritik fenomena yang mentradisi di
masyarakat, di sisi lain A Mild justru menciptakan tradisi
tersendiri, yaitu tradisi merokok dan perilaku konsumtif.
Selain itu dengan pemuatan unsur kritik sosial dalam iklan,
PT. HM. Sampoerna Tbk. membuktikan prinsip corporate
social resposibility-nya. Lewat cara ini diharapkan akan
semakin memantapkan citra positif perusahaan di benak
masyarakat luas vyaitu sebagai sebuah institusi yang
mempunyai tanggung jawab sosial, citra positif perusahaan
tersebut diharapkan juga akan melekat pada produk
Sampoerna A Mild di benak masyarakat, sehingga dapat

meningkatkan penjualan produk.

F. Definisi Konsep
Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda terhadap
istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. Maka peneliti akan
memberikan gambaran dari beberapa teori yang ada dengan judul
penelitian tersebut :

1. Kritik Sosial
Kata kritik sosial dari bahasa Yunani “kritike” artinya
“pemisahan”,  dan “krinoo”  artinya  “memutuskan,

mempertimbangkan dan menyatakan pendapat. Kritik sosial
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dapat berarti sebuah inovasi sosial. Bisa juga menjadi sarana
komunikasi gagasan baru, yang menilai gagasan-gagasan lama
untuk suatu perubahan sosial.’

Kritik sosial muncul karena adanya masalah sosial.
Soerjono Soekanto menegaskan bahwa masalah sosial akan
terjadi apabila kenyataan yang dihadapi oleh warga masyarakat
berbeda dengan harapannya. Lebih lanjut dijelaskan bahwa
masalah sosial saling berhubungan antara masyarakat dengan
masalah yang terjadi di sekitarnya. Misalnya, kurang
terjaminnya kehidupan ekonomi adalah berhubungan dengan
berbagai masalah kecil, masalah kesehatan, masalah organisasi,
dan masalah kekacauan kepribadian. Akibatnya seseorang tidak
dapat memahami dengan sempurna dan tidak dapat mengambil
tindakan sewajarnya.

Pendapat Soerjono Soekanto, Roucek dan Warren
mempunyai kesamaan Yyaitu gejala-gejala masalah sosial
biasanya berupa kurang terjaminnya kehidupan ekonomi,
kurang terjaminnya kesehatan masyarakat, menurunnya
kewibawaan pemimpin, dan berbagai bentuk konflik
kepribadian yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Dengan
demikian, berarti masalah sosial itu berkisar dari suatu keadaan

ketidakseimbangan antara unsur nilai-nilai dan norma-norma

" Akhmad Zainul Akbar, kritik Sosial, Pers dan Politik Indonesia, dalam Kritik Sosial dalam
Wacana Pembangunan., him. 12
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sosial dalam masyarakat yang relatif membahayakan atau

menghambat anggota-anggota masyarakat untuk mencapai

tujuan.

Sementara kata “sosial” berasal dari bahasa Latin
“socius” berarti “kawan, teman, dan masyalrakat’’.8 Dari dua
pengertian tersebut, kritik sosial didefinisikan sebagai salah satu
bentuk pernyataan pendapat dalam masyarakat dengan fungsi
mengontrol jalannya suatu sistem dan struktur sosial.

Kategori kritik sosial menurut Sodigin yaitu: politik,
ekonomi, hukum, budaya, dan pertahanan keamanan.

a. Politik yaitu hal-hal yang berkaitan dengan negara
kekuasaan, pengambilan keputusan, kebijaksanaan, dan
pembagian wewenang atau alokasi.

b. Ekonomi yaitu segala hal yang berkaitan dengan distribusi
pembagian rezeki atau pencaharian.

c. Budaya yaitu semua aspek yang berkaitan dengan cipta,
rasa, dan karsa manusia sebagai manusia yang beradab.

d. Pertahanan keamanan yaitu segala usaha yang berkaitan
dengan pertahanan dan usaha menciptakan kondisi yang
aman.

e. Hukum yaitu hal-hal yang berkaitan dengan tata aturan atau

perundang-undangan.

8 Soerjono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Press, 1986), him. 3
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Dengan demikian kajian kritik sosial dalam penelitian ini
juga bersandar pada pendapat dan penjelasan di atas. Untuk
lebih memudahkan dan memperjelas fakta sosial itu maka yang
akan menjadi sasaran kajian kritik sosial yaitu politik, ekonomi,
budaya, pertahanan keamanan dan hukum.

Novel Negeri di Ujung Tanduk menjelaskan tentang
politik, di mana pekerjaan menjadi tuntutan agar selalu waspada
terhadap apa yang berbau dengan kegiatan tersebut, khususnya
Thomas yang dulunya menjadi konsultan ekonomi sekarang
menjabat sebagai konsultan politik dan secara otomatis dia
sering bertemu dengan klien-klienya. Dalam novel ini juga
memungkinkan menyinggung masalah yang terjadi di tanah
Century. Konflik semakin rumit karena klien Thomas
merupakan mantan Walikota yang ingin menjabat sebagai
Gubernur, dan sekarang terjerat kasus korupsi.

Masalah ekonomi juga sedikit disinggung di novel ini,
dengan membandingkan kondisi yang berada di luar Negeri dan
di dalam negeri, serta memperjelas dengan apa yang dilakukan
pengusaha sukses, anggota partai politik, pejabat, pemerintah,
dan bahkan pemimpin negarapun jadi sindiran. Politik juga
sangat mempengaruhi novel ini, segala hal yang berkaitan
dengan politik. Politik adalah alat dan hukum adalah bisnis bagi

mereka yang berkepentingan. Pertahanan keamanan yang ada
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dalam novel ini adalah berhubungan langsung dengan polisi
serta pembrogolan tangan dan dinaikkan paksa oleh pihak yang
berwajib karena kasus korupsi yang sudah terjadi dalam dunia
perpolitikan.

2. Semiotik Model Roland Barthes

Semiotik tidak dapat disebut bidang ilmu karena
fungsinya adalah sebagai alat analisis, cara mengurai suatu
gejala. Oleh karena itu, sebagian orang menganggap semiotik
sebagai ancangan, sementara yang lain menggunakan sebagai
metode.’

Pemikiran semiotik Roland Barthes bisa dikatakan
paling banyak digunakan dalam penelitian. Konsep pemikiran
Barthes terhadap semiotik terkenal dengan konsep mythologies
atau mitos. Sebagai penerus dari pemikiran Saussure, Roland
Barthes menekankan interaksi antara teks dengan pengalaman
personal dan kultural penggunanya. Interaksi antara konvensi
dalam teks dengan konvensi yang dialami dan diharapkan oleh
penggunanya. Konsep pemikiran Barthes yang operasional ini
dikenal dengan Tatanan Pertandaan (Order of Signification).'
Secara sederhana, kajian semiotik Barthes bisa dijabarkan

sebagai berikut:

® Christomy & Yuwono. Semiotika Budaya, (Depok : Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan
Budaya Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas Indonesia, 2004), him.77
19 Kriyantono Rachmat. Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 268
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a. Denotasi
Makna yang paling nyata dari tanda, apa yang di
gambarkan tanda terhadap sebuah obyek. Makna denotasi
dalam penelitian ini adalah makna yang secara tertulis
terdapat dalam novel yang berkaitan dengan kategori Kritik
sosial, yakni politik, ekonomi, budaya, pertahanan
keamanan dan hukum.

b. Konotasi
Bagaimana menggambarkan obyek, yang bermakna
subjektif juga inter subjektif sehingga kehadirannya tidak
disadari. Makna konotasi dalam penelitian ini adalah
makna yang tidak tertulis dalam novel namun tersurat serta
dapat diinterpretasikan oleh peneliti dengan menggunakan
model analisis Roland Barthes yang berkaitan dengan
kategori kritik sosial, yakni politik, ekonomi, budaya,

pertahanan keamanan dan hukum.

G. Metode Penelitian
Untuk memperoleh informasi yang diperlukan guna menjawab
permasalahan yang ada dalam penelitian ini, maka metode yang digunakan

adalah sebagai berikut :
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1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan ini menggunakan pendekatan semiotik interpretatif,
yang pada dasarnya bersifat kualitatif-interpretatif, yaitu sebuah
metode dengan memfokuskan dirinya pada “tanda” dan “teks” sebagai
obyek kajian, serta bagaimana peneliti menafsirkan dan memahami
kode di balik tanda dan teks tersebut,* serta memandang realitas sosial
sebagai sesuatu yang holistik atau utuh, kompleks, dinamis, penuh
makna dan hubungan gejala interaktif (reciprocal).

Pendekatan interpretatif dalam penelitian ini didapatkan
melalui kerangka analisis model Roland Barthes yang dielaborasi
dengan buku referensi terkait kategori kritik sosial yang akan diteliti.
Jika ilmu pengetahuan berupaya untuk mengurangi perbedaan diantara
para peneliti terhadap objek yang diteliti maka para peneliti humanistik
berupaya untuk memahami tanggapan subjektif individu.

Pendekatan interpretatif memandang metode penelitian ilmiah
tidaklah cukup untuk dapat menjelaskan misteri pengalaman manusia
sehingga diperlukan unsur manusiawi yang kuat dalam penelitian.
Mayoritas mereka berada dalam kelompok lebih tertarik kasus-kasus
individu dari pada kasus-kasus umum®. Kasus individu lebih menarik,
serta banyak hal-hal yang perlu digali dari sebuah obyek yang akan

dikaji.

1 Christomy & Yuwono. Semiotika Budaya, (Depok : Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan
Budaya Direktorat Riset dan Pengabdian Masyarakat Universitas Indonesia, 2004), him. 99
12 http://www.scribd.com/doc/99097349/Paradigma-Interpretatif#scribd
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Sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis
semiotik yang mengacu pada teori Roland Barthes, dimana dirasa
cocok dengan penelitian sebuah novel. Dengan pemaknaan dua tahap
denotasi dan konotasi yang digunakan oleh Roland Barthes dalam teori
semiotiknya, Roland Barthes menelusuri makna dengan pendekatan
budaya yaitu semiotik makro, dimana Barthes memberikan makna
pada sebuah tanda berdasarkan budaya yang melatarbelakangi
munculnya makna tersebut. Dengan demikian makna dalam tataran
mitos dapat diungkap sesuai dengan keunggulan semiotik Roland
Barthes yang terkenal dengan elemen mitosnya.

2. Subyek Penelitian

Dalam penelitian kali ini peneliti mengambil subyek berupa
novel. Novel tidak dapat membentuk kesatuan cerita seperti cerpen.
Namun, novel dapat menghadirkan perkembangan satu karakter,
situasi sosial yang rumit, hubungan dengan banyak karakter, dan
peristiwa rumit yang lebih mendetail. Ciri khas novel adalah mampu
untuk menciptakan satu semesta rumit yang lengkap.** Secara
keseluruhan novel dapat berarti karya imajinatif yang menceritakan
sisi kehidupan dengan situasi sosial dalam peristiwa yang kompleks
dan saling keterkaitan antar unsurnya.

Peneliti kali ini mengambil unit analisis novel yang dimana

novel tersebut berupa karya-karya yang bisa disajikan ke khalayak

13 Robet Stanton, Teori Fiksi, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 90
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umum. Novel juga bisa memberikan dampak positif dan negatif,
tergantung pemaknaan dan isi yang akan disampaikan lewat tulisan
tersebut. Contohnya karya Tere Liye yang menyampaikan Kritikan
lewat sebuah tulisan sastra, yaitu sebuah novel.
3. Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini bersifat kualitatif. Sumber data terdiri dari data
primer dan sekunder.
a. Data Primer
Data primer dalam penelitian adalah sebuah novel
karya Tere Liye yang berisikan tentang fenomena.
Fenomena yang dilakukan oleh seorang lelaki bermata sipit
yang tengah berjuang menyelamatkan hidupnya dari
ancaman para mafia hukum. Pekerjaannya menuntut
dirinya untuk selalu waspada terhadap segala hal yang
berbau politik.
b. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah dari berbagai macam
literatur yang bisa dijadikan pijakan untuk bahan penelitian,
seperti buku, majalah, koran dan internet.
4. Tahapan Penelitian
Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu
mengetahui tahapan-tahapan yang akan dilalui dalam proses penelitian.

Untuk itu peneliti harus menyusun tahap-tahap penelitian yang lebih
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sistematis agar dapat diperoleh hasil penelitian yang sistematis. Ada
beberapa tahapan dalam sebuah penelitian.
a. Menentukan Tema dan Judul
Peneliti menentukan tema dan judul yang akan
dijadikan konsep dan apa fenomena yang akan diteliti oleh
peneliti. Hal ini yang nantinya akan dijadikan sebagai latar
belakang dan fokus masalah penelitian yang akan diteliti yaitu
novel yang berjudul Negeri di Ujung Tanduk Karya Tere Liye.
b. Menyiapkan Proposal
Kegiatan ini dilakukan setelah peneliti menentukan
tema dan judul penelitian, dikarenakan agar peneliti tetap fokus
pada permasalahan atau fenomena yang akan diteliti dan akan
dimasukkan ke proposal secara utuh.
c. Penyusunan Laporan
Kegiatan penyusunan hasil penelitian dari semua
rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian
makna data. Setelah itu melakukan konsultasi dengan dosen,
agar laporan yang dikerjakan bisa bagus dan benar akan hasil
yang diteliti.
5. Teknik Pengumpulan Data
Dengan Studi dokumentasi yaitu salah satu metode

pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis
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dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang
lain tentang subjek.

Studi dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan cara
mengambil dan mencari isi atau media yang berhubungan dengan
Karya Tere liye berjudul Negeri di Ujung Tanduk.

6. Teknik Analisis Data

Pada tahap teknik analisis data ini peneliti menggunakan model
analisis data berlangsung atau mengalir seperti yang dikemukakan oleh
Milles dan Huberman', berikut tahapan yang peneliti lakukan pada
proses analisis data kali ini.

a. Reduksi Data

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, memfokuskan,
penyederhanaan, abstraksi, dan pentransformasian “data mentah”
yang terjadi dalam catatan-catatan yang tertulis. Sebagaimana kita
ketahui, reduksi data terjadi secara kontinu melalui kehidupan suatu
proyek atau kalimat yang diorientasikan secara kualitatif. Reduksi
data bukanlah sesuatu yang terpisah dari analisis. la merupakan
bagian dari analisis. Pilihan-pilihan peneliti potongan-potongan data
untuk diberi kode, untuk ditarik ke luar, dan rangkuman pola-pola
sejumlah potongan, apa pengembangan ceritanya, semua merupakan
pilihan-pilihan analisis. Reduksi data adalah suatu bentuk analisis

yang mempertajam, memilih, memfokuskan, membuang, dan

“Mukhtar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel llmiah: Panduan berbasis Penelitian Kualitatif
Lapangan dan Perpustakaan (Jakarta : GP Press 2007 ), him. 41-142
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menyusun data dalam suatu cara dimana kesimpulan akhir dapat
digambarkan dan diverifikasikan.™
b. Display data
Langkah kedua dari kegiatan analisis data adalah model data.
Kita mendifinisikan “model” sebagai suatu kumpulan informasi
yang tersusun yang membolehkan pendeskripsikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Melihat sebuah tayangan membantu untuk
memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu analisis lanjutan
atau tindakan didasarkan pada pemahaman tersebut. Bentuk yang
paling sering dari model data kualitatif selama ini adalah teks
naratif.*°
c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan
Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap
awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.!’

Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 129-
130

Ibid, hal 131.

Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, (Bandung Alfabeta, 2009), him.
252
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan
bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti

berada di lapangan.

H. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini akan ditulis dalam 5 bab, masing-masing bab
dibahas dan dikembangkan dalam beberapa sub bab secara sistematis
sebagai berikut :
BAB | : PENDAHULUAN Pada bab ini diuraikan tentang konteks
permasalahan yang merupakan gambaran fenomena yang mendasari
penelitian dalam melakukan penelitian, dirumuskan pada fokus penelitian,
memberikan batasan pada masalah yang diteliti dilanjutkan dengan tujuan
penelitian, manfaat penelitian, defines konsep dan sistematika
pembahasan.
BAB Il : KAJIAN PUSTAKA Pada bab ini merupakan penjelasan definisi
dari beberapa kajian tentang kritik sosial. selanjutnya penjelasan beberapa
teori yang digunakan peneliti sebagai landasan dalam melakukan
penelitian yang dijelaskan dalam kajian teori.
BAB 11l : PENYAJIAN DATA Dalam bab ini peneliti mendeskripsikan

mengenai subjek, dan juga mendeskripsikan obyek kajian berkaitan
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dengan ilmuan yang diteliti begitu juga peneliti menceritakan data yang
ditulis dalam novel.

BAB IV : ANALISIS DATA Dalam bab ini peneliti mengemukakan
temuan-temuan dari hasil analisis dan kemudian mengkonfirmasikan hasil
temuan dengan teori-teori yang dipakai.

BAB V : PENUTUP Bab ini meliputi kesimpulan, Kkritik, saran,

rekomendasi dan lampiran.



